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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengkaji penerapan pendekatan bimbingan dan konseling 

kelompok dalam meningkatkan perkembangan sosial-emosional siswa melalui metode 

Systematic Literature Review (SLR). Kajian dilakukan dengan menelusuri artikel ilmiah pada 
basis data Scopus, SpringerLink, dan Google Scholar yang terbit pada periode 2021–2025. 

Seleksi literatur menggunakan alur PRISMA, dari 157 artikel yang teridentifikasi hingga 

diperoleh 11 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis secara tematik. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling kelompok dilaksanakan secara 

sistematis melalui identifikasi kebutuhan, perencanaan, pembentukan kelompok, pelaksanaan 

intervensi, evaluasi, dan tindak lanjut. Teknik yang digunakan meliputi social emotional 

learning, role playing, cinematherapy, dan media permainan. Temuan menunjukkan bahwa 

pendekatan ini efektif meningkatkan regulasi emosi, kecerdasan emosional, empati, 

keterampilan sosial, hubungan teman sebaya, kesadaran diri, serta pengambilan keputusan 

yang bertanggung jawab. Selain itu, layanan ini juga membantu mengurangi berbagai 

hambatan psikologis dan perilaku, sehingga menjadi strategi yang efektif dan adaptif dalam 
mendukung perkembangan sosial-emosional siswa di lingkungan pendidikan. 

Kata Kunci: bimbingan dan konseling kelompok, perkembangan sosial-emosional, peserta 

didik, systematic literature review 

Abstract 
 

This study aims to examine the implementation of group guidance and counseling 

approaches in enhancing students’ social-emotional development through a Systematic 

Literature Review (SLR). The review analyzed scholarly articles published between 2021 and 

2025 from the Scopus, SpringerLink, and Google Scholar databases. The literature selection 

followed the PRISMA framework, resulting in 11 eligible articles out of 157 initially identified, 

which were subsequently analyzed using thematic analysis. The findings indicate that group 

guidance and counseling is implemented systematically through needs assessment, service 

planning, group formation, intervention, evaluation, and follow-up. The interventions 

employed include Social and Emotional Learning (SEL), role-playing, cinematherapy, and 
game-based media. The review demonstrates that group guidance and counseling effectively 

enhances emotional regulation, emotional intelligence, empathy, social skills, peer 

relationships, self-awareness, and responsible decision-making. Furthermore, it contributes to 

reducing various psychological and behavioral barriers. Therefore, group guidance and 

counseling can be regarded as an effective, adaptive, and strategic approach to supporting 

students’ social-emotional development within educational settings. 

Keywords: group guidance and counseling, social-emotional development, students, 

systematic literature review 
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Pendahuluan 

Terbentuknya berbagai kelompok 

dalam sebuah peradaban kehidupan 
manusia merupakan hakikat akan manusia 

itu sendiri yang dikenal sebagai makhluk 

sosial. Berkumpulnya sejumlah orang 

dengan berbagai kualitas dan kuantitas 

tertentu, disadari atau tidak disadari, 

disengaja atau dipaksa, perkumpulan 

tersebut akan mengantarkan individu pada 

eksistensi tertentu. Oleh karena itu, 

individu selalu berusaha hidup dalam 

kebersamaan dengan orang lain karena 

merasakan bahwa dirinya merupakan 
bagian dari hal tersebut dan inilah yang 

disebut kelompok (Rasimin & Hamdi, 

2021). Kelompok adalah kumpulan dua 

orang atau lebih yang bertemu secara 

langsung atau virtual, berinteraksi dengan 

saling bergantung, memiliki kesadaran 

bahwa masing masing adalah bagian dari 

kelompok, dan memiliki tujuan untuk 

mencapai tujuan yang telah disepakati 

bersama (Johnson & Johnson, 2013) 
(Saleh, 2015). 

Konsep dalam bimbingan 

kelompok dapat dipandang sebagai suatu 

teknik dalam bimbingan dan dapat pula 

dipandang sebagai salah satu strategi 

layanan bimbingan dan konseling 

tergantung dari pradigma pemahaman 

masing-masing. Layanan bimbingan 

kelompok menurut rambu-rambu 

penyelenggaraan bimbingan dan 

konseling dalam jalur pendidikan formal 
(2008), dipandang sebagai salah satu 

strategi dalam mengimplementasikan 

program bimbingan dan konseling, 

dimana  konselor memberikan pelayanan 

bimbingan kepada peserta didik di dalam 

kelompok kecil yang beranggotakan 

antara 5 sampai 10 orang. Pelayanan 

bimbingan kelompok ditujukan untuk 

merespon kebutuhan dan minat konseli 

(peserta didik). Topik yang diangkat 
merupakan masalah-masalah yang bersifat 

umum dan tidak bersifat rahasia. Corey, 

(2012) menyebut konseling kelompok 

sebagai format yang sangat efektif untuk 

mengeksplorasi diri dan relasi 

interpersonal. Berg, et al., (2018) 

mengemukakan bahwa konseling 

kelompok berfungsi sebagai lingkungan 
preventif sekaligus ruang penemuan diri 

(self- discovery). Tujuan umum dari 

konseling kelompok adalah meningkatkan 

pemahaman anggota kelompok tentang 

diri sendiri dan orang lain, membantu 

menentukan perubahan yang paling 

diinginkan dalam hidup, menyediakan 

keterampilan untuk mewujudkan 

perubahan yang diinginkan, serta 

memberikan dukungan terhadap proses 

perubahan itu (Corey, 2010). 
Dalam bimbingan dan konseling, 

kelompok memiliki kedudukan penting 

sebagai salah satu bentuk layanan yang 

efektif (Melinda et al., 2025). Melalui 

dinamika kelompok, individu dapat 

berbagi pengalaman satu sama lain, 

memperoleh umpan balik, dan 

mengembangkan keterampilan sosial 

(Monika et al., 2025). Demikianlah proses 

ini memfasilitasi pencapaian tujuan 
bimbingan dan konseling, baik preventif, 

pengembangan, maupun kuratif. 

(Gladding, 2016) berpendapat bahwa 

ketika individu terbiasa bekerja dengan 

orang lain dan siap untuk tergabung dalam 

kelompok, kelompok tersebut akan 

meningkatkan kinerja mereka. 

Sebaliknya, Ketika individu terbiasa 

bekerja sendiri dan tidak siap untuk 

tergabung dalam kelompok perilaku 

mereka mungkin dapat terpengaruh 
negatif oleh kehadirannya dalam 

kelompok, dan mengurangi kontribusi 

dalam kelompok secara keseluruhan. 

Temuan yang lebih baru juga 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok efektif meningkatkan 

kemampuan sosio-emosional siswa dalam 

menjalin hubungan dengan teman sebaya 

pada konteks sekolah menengah kejuruan 

(Dailami et al., 2025). Dan banyak lagi 
temuan-temuan yang menunjukkan bahwa 

layanan bimbingan kelompok 

berkontribusi pada peningkatan aspek 

sosial-emosional siswa 

Berdasarkan penelitian tersebut, 
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penelitian dengan judul “Pendekatan 

Bimbingan Kelompok dalam 

Meningkatkan Perkembangan Sosial-
Emosional Siswa: A Systematic Literature 

Review” menjadi penting untuk 

dilakukan. Sejumlah kajian sebelumnya 

tentang perkembangan sosial-emosional 

umumnya berfokus pada program 

pembelajaran sosial-emosional (SEL) 

secara luas di tingkat sekolah, intervensi 

berbasis kurikulum, atau pendekatan 

konseling individual. Namun, belum 

banyak kajian yang secara sistematis dan 

khusus menempatkan bimbingan 
kelompok sebagai unit analisis utama 

dalam konteks pengembangan sosial-

emosional siswa. Selain itu, studi literatur 

yang ada cenderung bersifat naratif, belum 

menggunakan pendekatan systematic 

literature review (SLR) yang terstruktur, 

serta belum memetakan secara 

komprehensif dimensi sosial-emosional 

yang disasar, variasi pendekatan yang 

digunakan, dan konsistensi efektivitas 
hasil yang dilaporkan. 

Keterbatasan penelitian terdahulu 

juga terlihat pada kurangnya analisis 

terhadap karakteristik metodologis studi, 

konteks implementasi layanan, serta celah 

konseptual yang masih terbuka dalam 

praktik bimbingan dan konseling (BK) di 

sekolah. Dengan demikian, diperlukan 

SLR terbaru yang secara khusus 

mengintegrasikan temuan-temuan empiris 

mengenai pendekatan bimbingan 
kelompok, sehingga dapat memberikan 

sintesis yang lebih sistematis, transparan, 

dan berbasis bukti. 

Kebaruan kajian ini terletak pada 

fokusnya yang secara spesifik 

menempatkan bimbingan kelompok 

sebagai inti analisis bukan sekadar bagian 

dari program sosial-emosional sekolah 

secara umum serta pada upayanya 

memetakan: (1) ragam pendekatan 
bimbingan kelompok yang digunakan, (2) 

dimensi sosial-emosional yang menjadi 

sasaran intervensi, (3) efektivitas hasil 

berdasarkan desain dan karakteristik 

penelitian, serta (4) celah penelitian yang 

masih terbuka untuk pengembangan studi 

selanjutnya. 

Secara teoretik, ini berkontribusi 
pada penguatan kerangka konseptual 

hubungan antara pendekatan bimbingan 

kelompok dan perkembangan sosial-

emosional siswa dengan menyajikan 

sintesis terintegrasi berbasis bukti empiris. 

Hasil kajian ini diharapkan dapat 

memperkaya landasan teoritis dalam 

bidang BK, sekaligus menjadi rujukan 

dalam pengembangan model layanan 

bimbingan kelompok yang lebih 

terstruktur, kontekstual, dan berbasis bukti 
(evidence-based practice) di sekolah. 

Metode Penelitian 

Metode peneliian yang dilakukan 
memakai kualitatif dengan desain 

penelitian Systematic Literature Review 

(SLR). Secara umum, penyusunan kajian 

literatur meliputi enam tahap yang saling 
berkaitan, yaitu menentukan kata kunci 

utama, menelusuri serta mengumpulkan 

literatur yang relevan, menilai dan 

menyeleksi sumber secara kritis, 

mengorganisasi literatur terpilih, 

mensintesis temuan berdasarkan konsep 

atau tema utama, dan akhirnya menulis 

tinjauan pustaka secara sistematis; dalam 

proses ini, peneliti perlu memprioritaskan 

sumber primer dan artikel jurnal peer-
reviewed agar landasan penelitian lebih 

kuat, valid, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

(Creswell, 2018). 

Penelitian kualitatif menurut 

Fraenkel dan Wallen (2012) adalah 

penelitian yang mengkaji kualitas dari 

sebuah hubungan, kegiatan, situasi dan 

mendeskripsikannya secara menyeluruh 
guna menggambarkan rincian segala 

sesuatu yang terjadi pada suatu kegiatan 

atau situasi tertentu. Kitchenham & 

Charters (2007) mendeskripsikan 

systematic literature review adalah cara 

untuk mengindentifikasi, mengevaluasi, 

dan interpretasi penelitian sebelumnya 



Pendekatan Bimbingan Dan Konseling Kelompok Dalam Meningkatkan….. 
 

 

JURNAL KAJIAN BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM / Volume 5, No 2 Juli, 2026| 70 

 

secara terstruktur yang berkaitan dengan 

topik pembahasan pada penelitian yang 

sedang dilakukan oleh peneliti. Sumber 
data dalam systematic literature review 

yaitu artikel juga publikasi ilmiah yang 

diperoleh dari seperti Scopus, 

SpringerLink, dan Google Scholar mulai 

dari tahun 2021-2025.  

Pertanyaan studi systematic 

literatur riview dalam penelitian ini disusun 

dengan menggunakan model PICOC yang 

terdiri atas lima unsur utama, yaitu 
populasi, intervensi, perbandingan, hasil, 

dan konteks. Populasi (P) merujuk pada 

kelompok individu yang menjadi sasaran 

penelitian, sedangkan intervensi (I) 

mencakup aspek atau perlakuan yang 

menjadi fokus kajian. Perbandingan (C) 

digunakan untuk menilai perbedaan antara 

intervensi yang diteliti dengan pendekatan 

lain, hasil (O) berfokus pada dampak atau 

perubahan yang muncul akibat intervensi, 

dan konteks (C) menggambarkan situasi 
atau lingkungan tempat penelitian 

dilakukan (Hosseini et al., 2024). 

Prosedur selanjutnya dalam 

penelitian Systematic Literature Review 

(SLR) dalam penelitian ini dilakukan 

melalui beberapa tahapan yang sistematis. 

Pemilihan artikel yang relevan dengan 

pertanyaan penelitian digambarkan melalui 
tabel diagram alur PRISMA, yang 

mencakup empat tahap utama: identifikasi, 

penyaringan, penilaian kelayakan, dan 

penyertaan artikel (Page et al., 2021) Pada 

tahap identifikasi, penelitian ini 

menggunakan database Scopus dan Google 

Scholar untuk menelusuri literatur yang 

relevan. Pencarian dilakukan dengan 

menggunakan kata kunci ("group 

counseling" OR "group counselling" OR 

"group guidance") AND ("social-emotional 
development" OR "social emotional 

development" OR "social-emotional 

learning" OR "social emotional learning") 

AND (students OR adolescents OR 

children). Berikut adalah gambar diagram 

alur menggunakan metode PRISMA untuk 

proses penyaringan data. 

Tabel 1 . DIAGRAM PRISMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Proses pencarian dan seleksi artikel 

dalam penelitian ini dilakukan secara 

sistematis dengan mengacu pada alur 

PRISMA. Tahap awal, yaitu identifikasi, 
menghasilkan sebanyak 157 artikel yang 

diperoleh dari tiga basis data utama, yaitu 

Scopus, SpringerLink, dan Google Scholar 

dalam rentang tahun 2021–2025. Pada 

tahap ini, dilakukan penyaringan awal 

menggunakan bantuan alat otomatis dengan 

mempertimbangkan kriteria seperti tahun 

publikasi, jenis artikel, status publikasi 

akhir, relevansi jurnal, bahasa Inggris, 

akses terbuka, serta penghapusan duplikasi. 
Hasil dari proses ini menunjukkan bahwa 

sebanyak 124 artikel dieliminasi, sehingga 

tersisa 85 artikel untuk tahap berikutnya. 

Pada tahap screening, dilakukan 
penelaahan berdasarkan judul, abstrak, dan 

kesesuaian desain penelitian. Dari total 85 

artikel yang disaring, sebanyak 66 artikel 

dikeluarkan karena tidak relevan dengan 

fokus penelitian, baik dari sisi topik, 

abstrak, maupun pendekatan metodologis. 

Dengan demikian, diperoleh 19 artikel yang 
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memenuhi kriteria awal untuk dianalisis 

lebih lanjut. 

Tahap berikutnya adalah eligibility, 

yaitu penilaian kelayakan secara lebih 

mendalam terhadap isi artikel secara 

keseluruhan (full-text review). Pada tahap 
ini, dilakukan evaluasi terhadap kesesuaian 

tujuan penelitian, karakteristik populasi, 

serta bentuk intervensi yang digunakan. 

Hasilnya, sebanyak 8 artikel dikeluarkan 

karena tidak memenuhi kriteria inklusi, 

sehingga tersisa 11 artikel yang dinyatakan 

layak. 

Pada tahap included, diperoleh 11 

artikel yang digunakan sebagai dasar 

analisis dalam penelitian ini. Artikel-artikel 

tersebut kemudian dianalisis secara tematik 

untuk mengidentifikasi pendekatan 

bimbingan kelompok, bentuk penerapan, 

serta kontribusinya dalam meningkatkan 
perkembangan sosial-emosional siswa. 

Berikut  tabel data literatur sebagai bahan 

penelitian. 

Setelah literatur terkumpul, tahap 

berikutnya adalah pemilihan studi 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 

yang telah ditentukan sebelumnya. Kriteria 

tersebut berfungsi untuk memastikan 

bahwa hanya penelitian yang relevan dan 

berkualitas tinggi yang disertakan dalam 

analisis. Dalam konteks Systematic 

Literature Review (SLR), kriteria inklusi 

dan eksklusi menjadi komponen penting 

yang membantu peneliti menentukan 
penelitian mana yang layak dimasukkan 

atau harus dikeluarkan dari kajian. 

Sementara kriteria eksklusi digunakan 

untuk mengeliminasi penelitian yang tidak 

memenuhi standar, misalnya karena 

memiliki kelemahan metodologis, 

relevansi rendah terhadap topik, atau 

menggunakan bahasa yang tidak dapat 

dipahami oleh peneliti. Proses penentuan 

inklusi dan eksklusi literatur dalam 
penelitian ini didasarkan pada beberapa 

aspek utama, yaitu tahun publikasi, tahun 

publikasi, populasi, tipe dokumen, bahasa, 

akses, dan objek. Rincian lengkap 

mengenai kriteria tersebut disajikan dalam 

Tabel 1, yang menjelaskan batasan serta 

pertimbangan peneliti dalam memilih 
literatur yang digunakan pada tahap analisis 

akhir. 

N

o 
Aspek 

Kriteria 

Inklusi 

Kriteria 

Eksklusi 

1 Tahun 
Publikas

i 

Artikel 
diterbitkan 
pada tahun 

2021–2025 

Artikel 
diterbitkan 
sebelum tahun 

2021  

2 Bahasa Ditulis 
dalam 
bahasa 
Inggris atau 
bahasa 

Indonesia 

Ditulis dalam 
bahasa selain 
Inggris dan 

Indonesia 

3 Jenis 

Artikel 

Artikel 
penelitian 
empiris 
(original 
research), 
jurnal 
ilmiah peer-
reviewed, 
dan 
systematic 

review 

Opini, editorial, 
book chapter, 
tesis/disertasi, 
prosiding yang 
tidak peer-

reviewed 

4 Topik / 
Fokus 

Membahas 
bimbingan 
dan 
konseling 
kelompok 
(BK) 
sebagai 
intervensi 
utama 
terhadap 
perkemban
gan sosial-
emosional 

siswa 

Topik konseling 
individual, 
konseling 
keluarga, atau 
intervensi non-
BK yang tidak 
terkait 
perkembangan 
sosial-

emosional 

5 Populasi 

/ Subjek 

Subjek 
adalah 
siswa (SD, 
SMP, 
SMA/SMK, 
atau 

Subjek adalah 
mahasiswa 
perguruan 
tinggi, orang 
dewasa, atau 



Pendekatan Bimbingan Dan Konseling Kelompok Dalam Meningkatkan….. 
 

 

JURNAL KAJIAN BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM / Volume 5, No 2 Juli, 2026| 72 

 

sederajat) 
usia 

sekolah 

kelompok non-

pelajar 

6 Interven

si 

Intervensi 
berupa 
layanan 
bimbingan 
kelompok 
dan/atau 
konseling 
kelompok 
yang 

terstruktur 

Intervensi 
berupa 
pelatihan guru 
semata, terapi 
klinis, atau 
program non-

BK 

7 Outcom

e / Hasil 

Mengukur 
perkemban
gan sosial-
emosional 
siswa 
(kemampu
an sosial, 
regulasi 
emosi, 
empati, 
hubungan 
interperson

al, dll.) 

Outcome 
hanya 
mengukur 
prestasi 
akademik, 
perilaku 
disruptif tanpa 
aspek sosial-
emosional, 
atau variabel 
lain yang tidak 

relevan 

8 Desain 
Studi 

Quasi-
experiment
, 
eksperimen 
(RCT), studi 
deskriptif 
dengan 
instrumen 
terukur, 
systematic 
review, 
atau meta-

analisis 

Studi kasus 
tunggal tanpa 
pengukuran, 
penelitian 
kualitatif murni 
tanpa data 

terukur 

9 Aksesibil
itas 

Teks 
lengkap 
(full text) 
tersedia 
dan dapat 
diakses 
secara 
open 
access atau 
melalui 

Hanya tersedia 
abstrak, artikel 
berbayar yang 
tidak dapat 
diakses, atau 

tautan rusak 

database 
yang 

tersedia 

1

0 

Duplikas

i 

Artikel unik, 
tidak 
ditemukan 
di lebih dari 
satu 
database 

pencarian 

Artikel duplikat 
yang muncul di 
lebih dari satu 
database 
(hanya satu 
yang 

dipertahankan) 

Pembahasan 

Perkembangan sosial-emosional 

merupakan aspek penting dalam 
keberhasilan siswa dalam beradaptasi 

dengan lingkungan sekolah maupun 

kehidupan sosialnya. Menurut Durlak et al. 

(2011), kompetensi sosial-emosional 

meliputi kemampuan mengenali dan 

mengelola emosi, menunjukkan empati, 

membangun hubungan positif, serta 

mengambil keputusan yang bertanggung 

jawab. Pandangan ini sejalan dengan 

kerangka Social Emotional Learning (SEL) 

yang dikembangkan oleh Weissberg et al. 
(2015), yang menekankan bahwa 

keterampilan sosial dan emosional dapat 

dikembangkan melalui pengalaman belajar 

yang terstruktur dan interaktif. Dalam 

konteks pendidikan, layanan bimbingan 

dan konseling kelompok menjadi salah satu 

strategi yang efektif untuk memfasilitasi 

perkembangan tersebut karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berlatih 

komunikasi interpersonal, kerja sama, 
empati, dan regulasi emosi melalui 

interaksi dengan teman sebaya. 

Dari perspektif konseling 

kelompok, Yalom dan Leszcz (2020) 

menjelaskan bahwa perubahan perilaku dan 

perkembangan individu dalam kelompok 

terjadi melalui berbagai faktor terapeutik, 

seperti kohesivitas kelompok, universality, 

altruism, dan interpersonal learning. 

Sementara itu, Corey (2021) menegaskan 

bahwa konseling kelompok menyediakan 
lingkungan yang aman bagi anggota untuk 

mengeksplorasi perasaan, memperoleh 

umpan balik, dan mengembangkan 

keterampilan sosial secara langsung. 
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Temuan-temuan dalam berbagai penelitian 

yang menunjukkan peningkatan 

kemampuan sosial-emosional siswa setelah 
mengikuti layanan konseling kelompok 

dapat dijelaskan melalui dinamika 

kelompok tersebut. Dengan demikian, 

efektivitas bimbingan dan konseling 

kelompok tidak hanya terletak pada peran 

konselor sebagai fasilitator, tetapi juga pada 

proses interaksi sosial dan pembelajaran 

emosional yang berlangsung di dalam 

kelompok. Adapun artikel yang telah 

terpilih ialah sebagai berikut. 
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Berdasarkan sintesis terhadap 11 

artikel yang dianalisis, ditemukan bahwa 
pendekatan bimbingan dan konseling 

kelompok secara umum efektif dalam 

meningkatkan perkembangan sosial-

emosional siswa, meskipun tingkat 

efektivitasnya bervariasi berdasarkan 

teknik yang digunakan, jenjang pendidikan, 

dan konteks pelaksanaannya. Teknik 

diskusi kelompok, role playing, dan 

aktivitas kelompok merupakan pendekatan 

yang paling sering dilaporkan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 
empati, keterampilan sosial, kemampuan 

komunikasi, serta regulasi emosi siswa. 
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1. Konsep Pendekatan Bimbingan dan 

konseling kelompok dalam 

meningkatkan Perkembangan 
Sosial-Emosional Siswa 

Hasil sintesis dari 11 literatur yang 

terpilih mengemukakan bahwa pendekatan 

bimbingan dan konseling kelompok dalam 

meningkatkan perkembangan sosial 

emosional siswa adalah pendekatan yang 
fokus terhadap perkembangan aspek sosial-

emosional peserta didik yang dilaksanakan 

secara struktur dan sistematis pada studi 

Kamour & Altakhayneh (2021), Chance et 

al. (2023), dan Raimundo et al. (2024), 

konsep penerapannya menunjukkan bahwa 

intervensi dilakukan melalui program 

terstruktur berbasis kompetensi sosial-

emosional dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok sebagai sarana pembelajaran 

sosial dan emosional 

2. Ruang Lingkup Penerapan 

Pendekatan Bimbingan dan 

konseling kelompok dalam 

meningkatkan Perkembangan 

Sosial-Emosional Siswa 

Hasil kajian literatur yang sudah 

disitensis menyatakan intervensi yang 

dilakukan dengan beberapa tahap  serta 

menggunakan beragam teknik aktif, seperti 

social emotional learning, role playing, 

cinematherapy, dan media permainan. 
Secara konseptual, intervensi ini 

berorientasi pada penguatan kompetensi 

sosial-emosional, seperti empati, regulasi 

emosi, keterampilan sosial, kecerdasan 

emosional, dan pengambilan keputusan 

yang bertanggung jawab, sekaligus 

membantu menurunkan berbagai hambatan 

psikologis dan perilaku. 

3. Prosedur Penerapan Pendekatan 

Bimbingan dan konseling 

kelompok dalam meningkatkan 

Perkembangan Sosial-Emosional 

Siswa 

Prosedur penerapan pendekatan 

bimbingan dan konseling kelompok untuk 

meningkatkan perkembangan sosial-

emosional siswa umumnya mencakup 

tahapan identifikasi kebutuhan, 

perencanaan layanan, pembentukan 
kelompok, pelaksanaan intervensi, 

evaluasi, serta tindak lanjut. Pada tahap 

identifikasi, konselor menetapkan aspek 

sosial-emosional yang perlu 

dikembangkan, seperti empati, regulasi 

emosi, keterampilan sosial, atau kecerdasan 

emosional. Selanjutnya, layanan dirancang 

dengan memilih teknik yang relevan, 

seperti pembelajaran sosial-emosional 

(social emotional learning), bermain peran 

(role playing), terapi film (cinematherapy), 
atau media permainan. Pelaksanaan 

intervensi dilakukan secara aktif melalui 

dinamika kelompok yang memungkinkan 

siswa belajar dari pengalaman bersama, 

refleksi, dan latihan perilaku sosial-

emosional. Setelah itu, evaluasi dilakukan 

untuk menilai perubahan yang terjadi, 

sementara tindak lanjut diperlukan agar 

hasil intervensi dapat dipertahankan dan 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
siswa. Tetapi hal yang paling penting 

diperhatikan bahwa dalam prosesn 

bimbingan dan konseling kelompok 

konselor tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai 

fasilitator proses kelompok. 

4. Keberhasilan Penerapan 

Pendekatan Bimbingan dan 

konseling kelompok dalam 

meningkatkan Perkembangan 

Sosial-Emosional Siswa 

Keberhasilan penerapan pendekatan 
bimbingan dan konseling kelompok dalam 

meningkatkan perkembangan sosial-

emosional siswa tampaknya cukup 

konsisten dalam berbagai penelitian yang 

telah dianalisis dalam metode penelitian ini. 

Secara umum, temuan-temuan tersebut 

menunjukkan bahwa layanan kelompok 

mampu memberikan dampak positif 

terhadap aspek-aspek sosial dan emosional 

siswa. 

Keberhasilan ini terlihat pada berbagai 

jenjang pendidikan, mulai dari sekolah 



Pendekatan Bimbingan Dan Konseling Kelompok Dalam Meningkatkan….. 
 

 

JURNAL KAJIAN BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM / Volume 5, No 2 Juli, 2026| 77 

 

dasar hingga sekolah menengah, yang 

mengindikasikan bahwa pendekatan 

kelompok memiliki efektivitas yang relatif 
luas dan adaptif terhadap tahap 

perkembangan peserta didik. Salah satu 

yang paling nampak ialah meningkatnya 

kemampuan pengelolaan emosi siswa. 

Sebagaimana dalam penelitian Anggraini 

dan Harahap (2023) yang menunjukkan 

bahwasanya layanan pendekatan 

bimbingan kelompok dengan teknik role 

playing efektif meningkatkan regulasi 

emosi siswa. 

Bukan hanya itu temuan serupa juga 

tampak pada penelitian Kustiana, Rohaeti, 

dan Pahlevi (2024), di mana layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik yang 

sama dinyatakan cukup efektif dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional 

peserta didik dan menunjukkan perbedaan 
bermakna dibandingkan kelompok kontrol. 

Sementara itu, Putri, Hasibuan, dan Hasni 

(2025) juga melaporkan bahwa penggunaan 

media dadu kecerdasan emosional dalam 

bimbingan kelompok berhasil 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 

Rangkaian temuan ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan layanan kelompok tidak hanya 

tercermin pada kemampuan siswa 

mengenali emosi, tetapi juga pada 
keterampilan mengelola dan 

mengekspresikannya secara lebih adaptif. 

Simpulan 

Berdasarkan beberapa literatur yang 

dianalisis, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan bimbingan dan konseling 

kelompok memiliki cakupan penerapan 
yang luas dan relevan untuk meningkatkan 

perkembangan sosial-emosional siswa di 

berbagai jenjang pendidikan, mulai dari 

sekolah dasar hingga sekolah menengah. 

Implementasinya mencakup berbagai fokus 

perkembangan, seperti regulasi emosi, 

kecerdasan emosional, empati, 

keterampilan sosial, hubungan teman 

sebaya, kesadaran dan pengelolaan diri, 

hingga pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab. Praktik ini 

dilaksanakan secara sistematis melalui 

tahap identifikasi kebutuhan, perencanaan 

layanan, pembentukan kelompok, 
intervensi, evaluasi, dan tindak lanjut, 

dengan memanfaatkan berbagai teknik dan 

media seperti social emotional learning, 

bermain peran (role playing), sinematerapi, 

serta media permainan. Selanjutnya, hasil 

studi mengonfirmasi bahwa pendekatan 

bimbingan dan konseling kelompok efektif 

dalam menunjang perkembangan sosial-

emosional siswa. Keberhasilan ini tecermin 

dari peningkatan kompetensi intrapersonal 

dan interpersonal siswa, serta berkurangnya 
kendala psikologis dan perilaku, seperti 

kecemasan akademik dan masalah perilaku 

lainnya.  

Temuan ini memperkuat posisi 

dinamika kelompok sebagai elemen kunci 

dalam proses intervensi, karena 

memberikan ruang bagi siswa untuk belajar 

melalui interaksi, refleksi, latihan, dan 

pengalaman sosial yang konkret. Dengan 
demikian, bimbingan dan konseling 

kelompok merupakan metode yang efektif, 

adaptif, dan strategis untuk mendukung 

perkembangan sosial-emosional siswa 

secara komprehensif di lingkungan 

pendidikan. 
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